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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã   ٲ  a   ٲ َ

 ĩ   ٳ يْ؍ ai   ٲي i   ٲ َ

 ũ   ٲ وَْ au   ٲو u   ٲ َ
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C. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃَجميلۃ

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

D. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرَّ

E. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

لالرج  ditulis ar-rajulu 

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ
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 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 

dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

ْ بأَسِْكُمْْۚ فهََلْ اوَْتمُْ شَاكِرُوْن. ه  ََ وَعَلَّمْىٰهُ صَىْعةََ لبَىُْسٍ لَّكُمْ لِتحُْصِىكَُمْ مِّ  

Dan telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna 

memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur  

(kepada Allah). 

(Qs. Al- Anbiya: 80) 
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ABSTRAK 

Ulfa, Nur Milatul. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa di SMK Muhammadiyah Pencongan Pekalongan. 

Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, 

Juwita Rini, M.Pd. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review), Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. 

 Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMK 

Muhammadiyah Pencongan Pekalongan masih dikatakan rendah sehingga 

diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan tersebut. 

Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) merupakan proses pembelajaran yang mana mempunyai perspektif 

dominan yang terfokus bagimana memperoleh, menyimpan, kemudian memproses 

apa yang telah dipelajarinya. 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) 

Bagaimamna kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review)? 2) 

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood, Recall, Digest, 

Expand, Review) terhadap kemampuan konsep matematis siswa?. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dalam model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review), 2) menganalisis apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah Pencongan Pekalongan 

dengan metode eksperimen semu (quasi eksperimentasi) dengan teknik purposive 

sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 64 siswa. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, instrument tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa sebanyak 5 soal untuk pre-test dan post-test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) di SMK Muhammadiyah Pencongan 

berada pada interval 80 sampai 100 dengan kriteria sangat baik. 2) Terdapat 

pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal 

ini dibuktikan dari data hasil mean posttest kelas eksperimen yakni 80,19 dan 

mean posttest kelas kontrol yakni 59,94 terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kelas kontrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah kegiatan, imbas, dorongan yang berupa 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
1
 Pendidikan pada dasarnya 

ialah upaya untuk menciptakan dan menumbuh kembangkan potensi sumber 

daya manusia, serta cara-cara mendidik.
2
 Dalam hal ini kegiatan belajar 

mengajar sangat berhubungan dengan pendidikan. Dengan demikian 

pendidikan merupakan suatu perwujudan dari cita-cita dan harapan bangsa. 

Oleh karena itu, agar pendidikan nasional sebagai suatu organisasi mampu 

menjadi sarana untuk menjalankan cita-cita bangsa, maka untuk menunjang 

kemampuan serta potensi diri peserta didik dan juga meningkatkan 

kemampuan berpikirnya diperlukan adanya suatu kegiatan pembelajaran.
3
 

Proses belajar matematika tidak hanya sekedar hafalan namun juga 

memberikan ruang untuk siswa berusaha mencari pengalaman tentang 

matematika sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

Peranan matematika sangatlah penting didalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran matematika semestinya menjadi pembelajaran yang menarik 

karena berperan penting dalam kehidupan, yang mana tidak hanya menjadi 

                                                           
1 Abdullah, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 31. 
2 Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 2. 
3 Ahmad Kausar Jaya, Fredi Ganda Putra, and Mujib Mujib, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Superitem Berbantuan Scaffholding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis,” (Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang 

Pendidikan Matematika 6, no. 1, 2020), hlm. 74-83. https://doi.org/10.29407/jmen.v6i1.12518. 
4 Setiyani, Laela Sagita, dan Indriani Eka Herdiawati, “Penerapan Model Murder Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Analisis Dan Evaluasi Matematis Siswa SMP”, (Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Volume 9, Nomor 3, 2020), hlm. 396. 

https://doi.org/10.29407/jmen.v6i1.12518.
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kegiatan menghafal fakta, mengingat rumus, atau menguasai algoritma 

belaka.
5
 Oleh karena itu peserta didik harus dilatih untuk memilikki 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang mengandalkan kemampuan 

daya berpikir.  

Konsep dari matematika yaitu dengan menerapkan kepastian dalam 

hasil pengetahuan yang didapat dengan jalan yang konsisten (reliable), 

dimana membuat matematika dipakai sebagai ilmu untuk membuktikan 

kebenaran yang digunakan dalam kegiatan berhitung.
6
 Konsep matematika ini 

memiliki sifat abstrak untuk itu guru dapat melakukan berbagai cara bukan 

hanya menghafal materi tetapi untuk memahami konsep-konsep secara 

matematis.
7
 Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika adalah 

bagaimana peserta didik dapat memahami suatu konsep matematis. Untuk 

dipahami agar peserta didik dapat lebih mengerti konsep materi yang 

diberikan. maka materi yang akan diajarkan kepada peserta didik bukan 

hanya sebagai hafalan saja. Untuk itu dibutuhkan suatu pemahaman konsep  

untuk mempelajari mengenai materi sebelumnya atau materi prasyarat.  

Pemahaman terhadap konsep ilmu matematka mempunyai beragam 

manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Namun dibandingkan dengan negara 

asia lain, di Indonesia masih tergolong rendah dalam pemahaman konsep 

                                                           
5 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 1. 
6 Syariful Fahmi, “Pengembangan Multimedia Macromedia Flash Dengan Pendektan 

Kontekstual Dan Keefektifannya Terhadap Sikap Siswa Pada Matematika”, (Phytagoras: Jurnal 

Pendidikakn Matematika 9, no. 1, 2014), hlm. 90-98. https://doi.org/10.21831/pg.v9i1.9071. 
7 Ina Subekti dkk, “Model Pembelajaran Murder (Mood, Understanding, Recall, Digest, 

Expand, Review) Berbantuan Media Gamifikasi Dan Self Concept : Dampak Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik”, GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 05, 

No. 01, Mei 2022.) hlm. 38. 

https://doi.org/10.21831/pg.v9i1.9071.
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yang dimiliki peserta didik dalam Pelajaran matematika. Berdasarkan hasil 

riset diketahui bahwa hasil belajar perserta didik disekolah 70% disebabkan 

oleh kecakapan peserta didik, sedangkan 30% lainyya disebabkan oleh faktor 

lingkungan.
8
 Dengan demikian disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa adalah suatu pemikiran siswa dalam memahami konsep 

matematika sehingga dapat menyatakan ulang konsep tersebut, 

mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, memberikan contoh dan 

bukan contoh konsep, menyajikan konsep dalam representasi matematis, 

menggunakan prosedur tertentu dan mengaplikasikan konsepnya pada 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika. 

Diketahui bahwa peserta didik SMK Muhammadiyah Pencongan 

Pekalongan khususnya yang terjadi pada kelas X dalam kemampuan 

pemahaman siswa masih rendah. Keadaan tersebut bisa diamati dengan hasil 

tes semester gasal tahun ajaran 2022/2023  yang telah dilakukan di SMK 

Muhammadiyah Pencongan Pekalongan, sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Data Hasil Tes Semester Gasal Tahun Ajaran 2022/2023 Mata Pelajaran 

Matematika Kelas X SMK Muhammadiyah Pencongan Pekalongan
9
 

 

No. Kelas/Jurusan 
Jumlah 

Siswa 

Interval Nilai KKM 

                

1. X TBKR 1 32 23 9 

2. X TBKR 2 31 13 18 

3. X TBSM 30 16 14 

4. X AKL 13 7 6 

                                                           
8 Dian Meilani, N. Dantes, and I.N Tika, “Pengaruh Implementasi Pembelajaran Saintifik 

Berbasis Keterampilan Belajar dan Berinovasi 4C Terhadap Hasil Belajar IPA dengan Kovariabel 

Sikap Ilmiah Pada Peserta Didik Kelas V SD Gugus Kecamatan Buleleng,” (Jurnal Elementary: 

Kajian Teori Dan Hasil Penelitian Pendidikan Sekolah Dasar, 3, no. 1, 2020), hlm. 1-5. 
9 Data Hasil Tes Semester Gasal Tahun Ajaran 2022/2023 Mata Pelajaran Matematika 

Kelas X SMK Muhammadiyah Pencongan Pekalongan. 
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5. X RPL 32 23 9 

Jumlah 138 82 56 

Presentase  00%      %  0  7% 

 

Berdasarkan hasil tes semester gasal pada Tabel 1.1 terlihat bahwa 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMK Muhammdiyah Pencongan 

Pekalongan yaitu 70. Jumlah seluruh peserta didik ialah sebanyak 138 peserta 

didik. Dari total tersebut terdapat 83 peserta didik yang belum memenuhi  

KKM dengan presentase sebesar      % dan peserta didik yang melampaui 

KKM sebanyak 56 peserta didik dengan presentase  0  7%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa presentase ketuntasan peserta didik (KKM) belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa masih 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelaas X SMK 

Muhammdiyah Pencongan Pekalongan yaitu Bapak Ihya Ulumuddin, S.Pd 

bahwa rata-rata peserta didik menganggap jika mata pelajaran matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit dan susah untuk dipahami serta 

beranggapan soal yang diberikan mungkin dalam kategori sulit untuk 

dikerjakan. Ketika proses belajar berlangsung, terdapat peserta didik yang 

terlihat kurang aktif ketika mengerjakan latihan-latihan soal matematika yang 

diberikan. Namun ketika diberi tugas atau latihan soal, banyak peserta didik 

yang sudah dan dapat menyelesaikan setiap soal tersebut dengan nilai yang 

dapat melampaui KKM, akan tetapi pada saat ujian berlangsung banyak dari 

peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM disekolah tersebut.  
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Banyak penyebab mengapa rendahnya pemahaman konsep matematis 

dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah gaya pembelajaran yang 

kurang efektif sering dilakukan disekolah dan peran guru yang lebih 

cenderung pasif.
10

 Apalagi dengan perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 

ke kurikulum merdeka dimana guru dituntut bisa menguasai semua aspek 

didalam kurikulum tersebut. Di SMK Muhammadiyah Pencongan untuk kelas 

XI dan XII masih mengunakan kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas X 

menggunakan kurikulum merdeka, karena perubahan inilah yang menjadikan 

culture shock terhadap aspek pembelajaran sehingga siswa kurang menguasai 

materi yang diajarkan oleh guru.  

Salah satu usaha yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yaitu dibutuhkan suatu model pembelajaran 

yang menarik dalam proses belajar, salah satu caranya dengan memfokuskan 

terkait model pembelajaran yang tepat dan efektif untuk menunjang 

pembelajaran dengan cara mengubah proses pembelajaran dari keadaan guru 

mengajar menjadi keadaan siswa belajar atau dapat dikatakan siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran.
11

 Guru dibebaskan untuk memilih model 

pembelajaran yang bervariasi agar menunjang pembelajaran yang aktif 

dengan catatan melihat keadaan peserta didik pada kegiatan belajar juga dapat 

menyelaraskan pengaplikasian beberapa model pembelajaran terhadap materi 

                                                           
10 Rifaatul Mahmuzah, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP 

Melalui Pendekatan Problem Posing”, (Jurnal Peluang, 4.1, 2015), hlm. 67. 
11 Setiyowati and Pramukantoro, “Model Pembelajaran Kooperatif Murder Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Inti Elektronika Di SMK Negeri 1 Nganjuk”, 

(Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 3.1, 2014), hlm. 155. 
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yang akan dibahas.
12

 Salah satu jenis model pembelajaran yang dapat 

digunakan serta diharapkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yaitu model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review). 

Dalam model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review) meilikki beberapa langkah dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: langkah pertama (mood) yang mana pada 

pembelajaran dibutuhkan suasana hati yang baik untuk memulai 

pembelajaran. Langkah kedua (understand), yang mana pada pembelajaran 

peserta didik diharapkan dapat memahami materi pelajaran yang sedang 

dipelajari bersama. Langkah ketiga (recall), yang mana pada pembelajaran 

guru memusatkan perhatian kepada peserta didik untuk materi pelajaran yang 

belum dipahami. Langkah keempat (digest), yang mana pada pembelajaran 

guru dan peserta didik menelah suatu materi dengan cara mengerjakan 

beberapa soal. Langkah kelima (Expand), yang mana pada proses 

pembelajaran peserta didik memahami pembahasan yang telah diajarkan 

kemudian mencari dari berbagai sumber mengenai keterangan atau solusi 

pada materi yang belum dipahami dan mencari jawaban tersebut. Langkah 

keenam (review), yang mana pada proses peserta didik mampu 

mengembangkan pertanyaan dalam suatu konsep matematis.
13

 

                                                           
12 Burhan Mustaqim dkk, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) Dan Mood Understand Racall Detect Elaborate Review (MURDER) Pada Materi 

Pokok Logaritma Ditinjau Dari Minat Belajar SIswa”, (Jurnal Edukasi, 2.1, 2016), hlm. 93. 
13 Anis Munfarikhatin. “Keefektivan Model PBL Strategi MURDER Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa.”, (Musamus Jurnal of Mathematics Education 2, no. 1. 

2019). 
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Pelaksanaan model pembalajaran MURDER (Mood, Understan, Recall, 

Digest, Expand, Review) diharapkan dapat membuat peserta didik 

menyelesaikan permasalahan atau kendala-kendala disekitarnya dan 

memberikan peserta didik kemampuan dan pengalaman belajar. Dalam upaya 

pengoptimalan proses pembelajaran, model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) diharapkan untuk memberi efek 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis di mana peserta didik 

yang kurang aktif, dan kurangnya rasa ingin tahu untuk menerima materi dan 

memecahkan masalah, yang mana guru memonitor tingkat dan kemandirian 

belajar peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Sehingga, pada proses belajar matematika diupayakan agar lebih ditingkatkan 

kecermatan, kesungguhan serta kesabaran baik saat pemahaman konsep 

ataupun pada permasalahan yang ada. Banyak penelitian yang mana 

menunjukkan hasil bahwa pada penerapan model pembelajaran  MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, Review) dapat memberikan hasil yang 

positif lebih baik dari model pembelajaran sebelumnya.
14

 

Berdasar pada penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa di SMK Muhammadiyah 

Pencongan.” 

  

                                                           
14 Bekti Wulandari, “Pengaruh Problem-Based Learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau 

dari Motivasi Siswa Belajar”, (Jurnal Pendidikan Vokasi, 3.2, 2013), hlm. 179. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam 

Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review)? 

2. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasar pada rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

dalam Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review). 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberi wawasan 

tentang diperlukannya memahami suatu kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang dipunya peserta didik. Hasil penelitian ini juga, peneliti 

berharap dapat memperbanyak wawasan pendidikan guna memaksimalkan 

kegiatan belajar mengajar serta model pembelajaran. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah/ Guru 

Dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan, evaluasi, motivasi, 

dan menumbuhkan inspirasi kepada sekolah atau guru sebagai sarana 

pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Dapat menunjang siswa agar bisa lebih paham dengan 

menggunakan model pembelajaran ini. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat digunakan sebagai 

suatu alat yang berguna untuk mengembangkan serta memperbanyak 

pengetahuan dalam menerapkan teori yang didapat pada saat kuliah, 

terutama pada dunia pendidikan matematika. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang terdapat dalam 

penyusunan skripsi dalam menjelaskan, memahami, dan menelaah 

pemahaman yang akan dikaji, maka disusun sistematika sebagai berikut:  

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdapat halaman sampul, halaman pernyataan, nota 

keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 
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2. Bagian Inti 

Pada bagian ini terdapat pendahuluan, teori yang pada landasan 

penelitian, hasil penelitian dan penutup. 

a. BAB I (Pendahuluan) 

Pada BAB I terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

b. BAB II (Landasan Teori) 

Pada BAB II terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

c. BAB III (Metode Penelitian) 

Pada BAB III terdiri dari jenis dan pendekatan, tempat dan waktu, 

variabel, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) 

Pada BAB IV terdiri dari data hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan. 

e. BAB V (Penutup) 

Pada BAB V terdiri dari kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian Akhir terdiri dari daftar pustaka dan lempiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMK Muhammadiyah 

Pencongan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) di SMK Muhammadiyah Pencongan berjalan dengan sangat baik. 

Hal ini dibuktikan dari hasil data observasi diperoleh skor rata-rata 147 

dengan presentasenya 76,56%. Selain itu juga dibuktikan dengan data hasil 

nilai posttest terendah adalah 68 dan nilai tertingginya adalah 100 dengan 

rata-rata 80,19. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) berada 

pada interval 80 sampai 100 dengan kriteria sangat baik. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, Review) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas X SMK Muhammadiyah Pencongan. Hal ini 

dibuktikan dari data hasil posttest yang diperoleh mean atau rata-rata 

posttest kelas eksperimen yakni 80,19 dan mean atau rata-rata posttest kelas 
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kontrol yakni 59,94 terlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

baik dari nilai rata-rata kelas kontrol. Selain itu juga dapat dilihat dari 

analisis data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

dikumpulkan peneliti diperoleh menghasilkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

8.978, kemudian untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh sesuai dengan derajat kebebasan 

𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. Dalam penelitian ini adalah 𝑑𝑘 = 32 + 32 − 2 =

62 maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.669, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 8.978 > 1.669 jadi 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Dapat juga melihat pada signifikansinya dengan 

memperoleh 𝑆𝑖𝑔. < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Maka dapat 

diambil kesimpulan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review) berbeda secara signifikansi dengan siswa yang 

menggnakan model pembelajaran konvensional. Dengan nilai posttest pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) lebih tinggi dari nilai posttest 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Sehingga model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Sehingga model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) dapat menjadi referensi guru 

untuk memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telas dilaksanakan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) diharapkan dapat digunakan preferensi yang dapat 

memberikan kontribusi dalam pemikiran khususnya bagi guru matematika 

untuk mengikuti seminar atau pelatihan tentang model pembelajaran 

MURDER agar dapat mengembangkan model-model pembelajaran yang 

akan digunakan di dalam kelas. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan meningkatkan sarana dan prasarana seperti alat peraga. 

Dengan adanya alat peraga memudahkan pemahaman konsep pada waktu 

guru dan siswa melaksanakan kegiatan belajar. Dan diharapkan juga untuk 

mengadakan seminar atau pelatihan tentang pengembangan model 

pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan lebih memperhatikan guru dalam proses pembelajaran, 

dan ikut aktif selama pembelajaran. 

4. Penelitian Lebih Lanjut 

Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruh 

model pembalajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) ditinjau dari moderator lain.  
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